ABSTRAK

Pembangunan ekonomi pada hakekatnya adalah sei@amgkesaha
kebijaksanaan yang bertujuan untuk meningkatkamf tdidup masyarakat
memperluas kesempatan kerja dan mengarahkan peamnbpgndapatan secara
merata. Dalam pembangunan ekonomi Indonesia kesembearja masih menjadi
masalah utama. Hal ini timbul karena adanya kesgaja atau ketimpangan
dalam mendapatkannya. Pokok dari permasalaharemada dari kesenjangan
antara pertumbuhan jumlah angkatan kerja disatakpdan kemajuan berbagai
sektor perekonomian dalam menyerap tenaga kenjaadifpain. Tujuan penelitian
ini adalah untuk menganalisis nilai PDRB, Upah dafiasi secara individu
terhadap tingkat Pengangguran Terbuka di ProvamsaJTengah tahun 1991 —
2009. Dan menganalisis nilai PDRB, Upah dan Inflestara bersama — sama
terhadap tingkat Penganguran Terbuka di ProvinsaJaengah Tahun 1991 —
2009.

Analisis data pada penelitian ini menggunakan Met&ggresi Linear
Berganda. Uji hipotesis menggunakan pengujian aeparsial (uji t), simultan
(uji F) dan Uji Koefisien Determinasi (R Data-data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data PDRB, Upah, Inflasi ddngangguran terbuka di
Provinsi Jawa Tengah tahun 1991 — 2009

Hasil penelitian menunjukkan pengaruh PDRB terhapapgangguran
diperoleh nilai t sebesar -2,164 dengan signifikaebesar 0,047 < 0,05, dengan
demikian diperoleh t hitung (-2,164) < -1,753. Hal berarti bahwa PDRB
memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadppngangguran. Dengan
demikian Hipotesis 1 diterima. Hasil pengujian pEmdp Upah terhadap
pengangguran diperoleh nilai t sebesar 7,851 desigaifikansi sebesar 0,000 <
0,05. Nilai t tabel untukt = 5% uji satu arah diperoleh sebesar763. Dengan
demikian doperoleh t hitung (7,851) > 1,753. Haberarti bahwa Upah memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap pengarggu Dengan demikian
Hipotesis 2 diterima. Hasil pengujian pengaruh dsiflterhadap pengangguran
diperoleh nilai t sebesar 2,358 dengan signifikaesiesar 0,032 < 0,05. Nilai t
tabel untuka = 5% uji satu arah diperoleh sebesd;763. Dengan demikian
doperoleh t hitung (2,358) > 1,753. Hal ini berdsahwa inflasi memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap pengarggu Dengan demikian
Hipotesis 3 diterima. Hasil pengujian secara siarultliperoleh nilai F sebesar
54,580 dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,0femleh nilai F hitung
(54,581) > F tabel (3,287). Hal ini berarti Penggurgn dapat dipengaruhi oleh
PDRB, Upah dan Inflasi secara bersama-sama.
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